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ABSTRAK

PENERAPAN TRIGONOMETRI BOLA DALAM PENENTUAN AWAL

WAKTU SALAT DI JALUR PENDAKIAN GUNUNG PRAU

Penentuan awal waktu salat merupakan hal yang penting dalam aspek
keagamaan umat islam, terutama dalam pelaksanaan salat lima waktu. Dalam tiap
hari waktu salat terus mengalami perubahan sesuai dengan kondisi pergerakan
matahari. Maka dari itu, Waktu salat ditentukan berdasarkan posisi matahari. Jalur
pendakian termasuk tempat yang sangat sering dijangkau oleh remaja muslim di
Indonesia. Akan tetapi dikarenakan sinar matahari terhalang langsung oleh banyak
pohon yang ada di jalur pendakian tersebut, maka perlu dilakukan perhitungan
penentuan awal waktu salat. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan
perhitungan trigonometri bola dan untuk mengetahui hasil awal waktu salat di jalur
pendakian Gunung Prau. Metode hisab trigonometri adalah perhitungan yang
menggunakan rumus segitiga bola. Metode ini dapat digunakan dalam perhitungan
penentuan awal waktu salat yang mana data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah lintang dan bujur tempat, deklinasi matahari dan equation of time.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dimana data yang diambil terletak
di jalur pendakian gunung prau. Hasil dari penerapan perhitungan trigonometri
bola dalam penentuan awal waktu salat di jalur pendakian gunung prau berguna
dalam membantu perhitungan penentuan awal waktu salat dengan tepat dengan
waktu subuh yang dimulai antara pukul 04.24 WIB hingga pukul 04.29 WIB,
waktu zuhur dimulai antara pukul 11.39 WIB hingga pukul 11.44 WIB, waktu asar
dimulai antara pukul 15.01 WIB hingga pukul 15.05 WIB, waktu magrib dimulai
antara pukul 17.32 WIB hingga pukul 17.36 WIB dan waktu isya dimulai antara
pukul 18.46 WIB hingga pukul 18.51 WIB.

Kata kunci: Awal Waktu Salat, Hisab Trigonometri, Jalur Pendakian
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ABSTRACT

APPLICATION OF SPHERICAL TRIGONOMETRY IN DETERMINING

THE START OF PRAYER TIMES ON THE PRAU MOUNTAIN

CLIMBING ROUTE

Determining the start of the prayer time is an important matter in the
religious aspects of Muslims, especially in the implementation of the five daily
prayers. In every day the prayer time continues to change according to the
conditions of the sun’s movement. Therefore, prayer times are determined based
on the position of the sun. Climbing route are places that are frequently reached by
Muslim youths in Indonesia. However, because the sunlight is blocked directly by
the many trees on the hiking trail, it is necessary to calculate the start of the prayer
time. This study aims to apply spherical trigonometry calculations and to find out
the initial results of prayer times on the Mount Prau climbing route. The
trigonometry method is a calculation that uses the spherical triangle formula. This
method can be used in calculating the start determination of prayer times where the
data needed in this study are the latitude and longitude of the place, the declination
of the sun and equation of time. This research is a quantitative research where the
data taken is located on the mountain climbing route Prau. The results of the
application of spherical trigonometry calculations in determining the start prayer
time on the Mount Prau climbing route are useful in assisting the calculation of
determining the initial prayer time correctly with the time of subuh starting
between 04.24 WIB and 04.29 WIB, zuhur time starting between 11.39 WIB and
11.44 WIB WIB, asar time starts from 15.01 WIB, magrib time starts from 17.32
WIB to 17.36 WIB and isya time starts from 18.46 WIB to 18.51 WIB.
Keywords: Start of Prayer Times, Trigonometric Calculation, Climbing Route
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Islam mewajibkan seluruh umatnya untuk mengerjakan salat lima waktu

sesuai dengan rukun Islam yang ada, sebagaimana hukum mengerjakannya adalah

fardhu ’ain. Salat sebagai bentuk ibadah yang memiliki nilai yang sangat penting

dan tidak dapat dibandingkan dengan bentuk ibadah lainnya. Pelaksanaan salat

lima waktu mempunyai aturan yang telah ditentukan. Aturan waktu yang telah

ditentukan dalam syariat Islam, yaitu salat zuhur, asar, magrib, isya, dan subuh.

Lima waktu tersebut lebih utama dilaksanakan menurut waktu yang telah

ditetapkan, kecuali dalam situasi dan kondisi yang mendesak (Siregar, 2017).

Pada zaman Nabi Muhammad Saw, penentuan waktu salat berhubungan

dengan siklus posisi matahari. Hal ini diketahui pada sebuah riwayat hadis yang

diriwayatkan oleh Imam Muslim Abdullah bin Amr.
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Hadis tersebut menjelaskan bahwa ketika malaikat Jibril menemui Nabi

Muhammad Saw dan mengajarkan waktu-waktu salat, waktu-waktu salat tersebut

ditentukan berdasarkan gerakan matahari. Matahari adalah pusat dari tata surya

yang terdiri dari bagian inti dan lapisan kulit (Anjani and Zakwandi, 2018).

Matahari juga merupakan sumber bagi kehidupan manusia, sinar cahaya dari

matahari memberi kehidupan di bumi. Selain memberi kebutuhan biologis,

matahari juga dapat dijadikan sebagai petunjuk waktu (Muhajir, 2016).

Perhitungan awal waktu salat penting dilakukan meskipun salat bisa

dilakukan dalam rentang waktu yang telah ditentukan, namun untuk berusaha

mengerjakan salat tepat waktu sebisa mungkin merupakan hal yang penting.

Perhitungan awal waktu salat membantu dalam memastikan ketaatan serta kualitas

ibadah yang lebih baik dan juga membawa manfaat serta keteraturan dalam

kehidupan sehari-hari. Umat Islam tidak dapat memilih waktu dalam mengerjakan

salat seperti yang diinginkan, karena salat telah mempunyai waktu yang telah

ditentukan (Ismail, 2015).

Ketentuan waktu-waktu salat ialah salat zuhur dikerjakan sejak matahari

tergelincir sampai bayangannya sama panjang dengan dirinya, salat asar dikerjakan

saat bayangannya sepanjang atau dua kali lebih panjang dengan dirinya, salat

magrib dikerjakan setelah terbenamnya matahari, salat isya dikerjakan saat

matahari dibawah ufuk yang cahayanya tidak ada lagi, salat subuh dikerjakan saat

terbit fajar atau mega merah dari timur mulai menyingsing (Soleiman, 2011).
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Penentuan waktu salat semakin berkembang seiring berjalannya waktu.

Penentuan awal waktu salat sebelum berkembang dikaitkan dengan menggunakan

metode yang didasarkan dalam prinsip-prinsip Islam. Metode yang digunakan

ialah hisab rukyat, rukyatul hilal dan imkan rukyat (Aisyah, 2021). Kementerian

Agama (Kemenag) di Indonesia sendiri dalam menentukan awal waktu salat

menggunakan metode hisab rukyat (Ardliansyah, 2017). Metode ini berhubungan

dengan perhitungan astronomi (hisab) dan pengamatan langsung hilal (rukyat)

dalam membuktikan penentuan awal waktu salat yang sesuai dengan prinsip

agama.

Penelitian terhadap siklus posisi matahari pada jalur pendakian

menghasilkan penentuan waktu salat yang lebih mengarah ke sistem hisab

daripada sistem rukyat (Hidayat, 2018). Permasalahan tersebut didapatkan

kesimpulan bahwa metode hisab dapat ditentukan dengan teori trigonometri,

sedangkan metode rukyat dapat ditentukan dengan menggunakan tongkat pada

penentuan titik koordinat (Ismail, 2015). Hisab rukyat dan hisab trigonometri

merupakan dua metode yang berbeda dilihat dari pendekatan yang digunakan

(Wadzifah, 2016). Hisab rukyat menggunakan pendekatan oleh pengamatan

manusia secara langsung, sedangkan hisab trigonometri menggunakan pendekatan

perhitungan matematika serta model trigonometri.

Teori trigonometri merupakan salah satu cabang matematika yang

mempelajari hubungan antara sudut dan panjang sisi dalam segitiga. Trigonometri

sering digunakan dalam perhitungan hisab, seperti penentuan awal waktu salat,

penentuan arah kiblat, penentuan waktu terbit dan tenggelamnya matahari, dan

penentuan awal bulan hijriah. Hisab trigonometri adalah sebuah metode

perhitungan yang menggunakan prinsip-prinsip trigonometri (Marwadi, 2018).
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Penentuan waktu salat dengan menggunakan hisab trigonometri perlu dilakukan

guna menanggulangi seseorang yang berada di gunung atau hutan, karena metode

rukyat sulit dilakukan di daerah gunung atau hutan dikarenakan sinar matahari

terhalang oleh banyaknya pohon yang menjulang tinggi.

Gunung akhir-akhir ini menjadi tempat yang disukai oleh banyak kalangan

masyarakat terutama remaja. Aktivitas yang dapat dilakukan di gunung salah

satunya ialah mendaki (Rahman et al., 2017). Naik gunung atau biasa disebut

dengan mendaki gunung ialah suatu kegiatan menjelajah di alam bebas untuk

mencapai tujuan ke tempat yang lebih tinggi yaitu puncak gunung. Orang yang

mendaki gunung untuk mencapai puncak gunung bisa disebut pendaki, walaupun

banyak dari mereka juga tidak sampai di puncaknya (Afifah, 2019).

Pendaki biasanya akan memilih gunung dengan pemandangan terbaik.

Gunung prau merupakan salah satu gunung yang memiliki daya tarik yang sangat

tinggi bagi para pendaki dan sering menjadi tujuan utama bagi banyak pendaki.

gunung prau mempunyai pemandangan terbaik saat matahari terbit dan tenggelam,

selain memiliki pemandangan terbaik, Gunung Prau juga memiliki jalur pendakian

yang relatif mudah (Deta Lustiyati et al., 2022). Gunung prau terletak di dataran

tinggi Dieng, Jawa Tengah dan merupakan puncak tertinggi di Kawasan Dieng.

Gunung prau dengan ketinggian 2.590 meter dari permukaan laut (mdpl) yang bisa

ditempuh dalam estimasi waktu 3 sampai 4 jam, estimasi waktu ini dapat berbeda

tergantung dari kemampuan pendaki dan gunung prau ini sangat cocok bagi

pemula, karena gunung prau memiliki beberapa karakteristik yang mudah diakses

dan ditaklukkan oleh pemula yang baru mempunyai hobi mendaki (Masruri et al.,

2017).

Karakteristik yang dimiliki oleh pendaki gunung prau berbeda-beda,
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seperti kesiapan fisik, kemandirian, ketertarikan, semangat berpetualang dan lain

sebagainya. Para pendaki gunung prau sebagian besar menempuh pendidikan

minimal SMA/SLTA sederajat sebanyak 60,4%, dimana pendidikan

mempengaruhi kongnitif seseorang dalam pengetahuan formal ataupun non-formal

(Deta Lustiyati et al., 2022). Gunung prau memiliki kondisi geografis yang cukup

spesial, sehingga membuat penentuan awal waktu salat menggunakan hisab

trigonometri menjadi sesuai. Penggunaan hisab trigonometri dalam penentuan

awal waktu salat di gunung prau bertujuan untuk memastikan bahwa waktu salat

yang ditentukan mengikuti prinsip-prinsip dalam agama Islam.

Sebagai remaja muslim tentu ada keinginan untuk mendaki gunung, namun

ada kalanya mereka juga tidak meninggalkan kewajiban sebagai umat muslim yaitu

salat. Dalam Al-Qur’an terdapat ayat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

Saw yang mengandung perintah untuk menyembah Allah Swt dengan ikhlas yang

terdapat dalam surat Al-Bayyinah ayat 5.
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“Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas menaati-Nya

semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar melaksanakan sholat

dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus (benar)”. (QS

Al-Bayyinah: 5)

Selain dalam penjelasan ayat Al-Qur’an tersebut, dalam hadis juga

dijelaskan perintah salat yang wajib dikerjakan dalam situasi dan kondisi apapun

apalagi untuk pendaki yang masih dalam keadaan sehat, namun yang menjadi

masalah bagi pendaki adalah tidak terdengarnya suara azan. Salat dikerjakan

dalam kondisi apapun serta terdapat ketentuan dalam salat.
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“Dari Imrah bin Hushain r.a berkata: Suatu kali aku menderita sakit wasir lalu

aku tanyakan kepada Nabi Saw tentang cara shalat. Maka Beliau Saw menjawab:

Shalatlah dengan berdiri, jika kamu tidak sanggup lakukanlah dengan duduk dan

bila tidak sanggup juga lakukanlah dengan berbaring pada salah satu sisi badan”.

(HR. Bukhari)

Salat dapat dilakukan dengan cara duduk, berdiri dan qadha’. Allah Swt

tidak memberatkan hambanya untuk mengerjakan salat lima waktu. Jika dalam

salah satu waktu salat terdapat halangan, maka salat bisa dikerjakan dalam waktu

salat setelahnya asalkan perintah untuk mengerjakan salat dapat dikerjakan

sebagaimana yang tertera dalam kaidah fikih.
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“Perintah mengerjakan sesuatu berarti larangan terhadap kebalikannya”.

Pada saat di gunung, tidak terdengar suara azan yang menandakan waktu

salat telah tiba dan sinar matahari yang terhalang oleh pohon-pohon yang tinggi

menjadi masalah bagi para pendaki. Maka dari itu, perlu dilakukan analisis waktu

salat untuk membantu para pendaki muslim agar tetap menjalankan kewajibannya.

Analisis waktu salat yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu

dengan cara hisab (perhitungan) trigonometri. Hisab trigonometri mempunyai

beberapa kelebihan, seperti menentukan posisi matahari tanpa terhalang oleh

mendung maupun kabut, efektif terhadap waktu dengan tingkat akurasi yang tinggi

serta konsistensi yang baik dan juga skalabilitas yang dapat diterapkan diberbagai



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

7

wilayah (S, 2020). Perhitungan penentuan awal waktu salat dengan cara

penggunaan hisab trigonometri mempunyai pedoman dengan memperlihatkan

data-data dari lintang tempat, bujur tempat, deklinasi matahari, tinggi matahari,

koreksi waktu daerah dan ikhtiyat (Amirudin and Junaidi, 2021). Pada dasarnya,

waktu salat dilakukan dengan cara observasi atau pengamatan langsung dari posisi

matahari.

Gerakan matahari sedikit mudah untuk diamati karena matahari termasuk

benda langit yang jelas dari segi bentuk, gerak dan posisi untuk pengamatan.

Benda langit selain matahari sangatlah sulit untuk diamati karena posisinya

terletak sangat jauh (Suaedi, 2016). Berdasarkan pengamatan ini, maka para

ilmuwan membuat teori yang bisa dijadikan sebagai petunjuk dalam penelitian,

yaitu geometri, trigonometri, trigonometri bola, geografi dan lain-lain (Muhajir,

2016).

Pada penentuan awal waktu salat menggunakan ilmu falak diperlukan

berbagai parameter salah satunya yaitu deklinasi matahari dengan menggunakan

metode hisab trigonometri. Hisab trigonometri adalah perhitungan penentuan awal

waktu salat yang dilakukan denga rumus trigonometri bola. Penentuan awal waktu

salat menggunakan metode hisab trigonometri dapat dihitung dengan lengkap

melalui data ephemeris (Khalija, 2021). Data ephemeris adalah sekumpulan data

astronomi yang digunakan sebagai sumber acuan oleh Kementerian Agama RI

dalam masalah hisab dan rukyat. Ephemeris memuat data matahari, salah satunya

adalah deklinasi matahari dan equation of time yang digunakan dalam penentuan

waktu salat (Maghfuri, 2020). Perhitungan ini bisa didukung menggunakan

kalkulator scientific (ilmiah).

Penelitian menggunakan metode hisab trigonometri telah banyak
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dilakukan, seperti pada penentuan waktu salat yang dilakukan oleh (Khalija, 2021)

dengan menggunakan hisab trigonometri dari rumus segitiga bola yang dapat

menghitung dengan lengkap awal waktu salat yang diinginkan dan dalam

pencarian data astronomi mudah ditemukan. Selanjutnya penelitian oleh

(Hermawan, 2019) dengan bantuan konsep trigonometri bisa dikatakan akurat

karena tepat dengan perhitungan waktu salat yang dibuat dan dengan penjelasan

hadis Nabi Muhammad Saw tentang masuknya waktu salat, dalam penggunaan

praktik lapangan juga layak digunakan karena praktis dan mudah. Penelitian

selanjutnya oleh (Mutmainnah, 2021) dengan menganalisa persamaan matematis

yang dapat ditransformasikan kedalam rumus segitiga bola bisa memudahkan

perhitungan awal waktu salat. Penelitian terus berkembang seiring berjalannya

waktu dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Penelitian ini

mungkin bisa memberikan pemahaman yang lebih baik tentang awal waktu salat.

Namun, penelitian ini hanya menyediakan informasi berdasarkan data yang telah

ada.

Penelitian mengenai hisab trigonometri sangatlah penting karena penelitian

ini merupakan dasar dalam perhitungan penentuan awal waktu salat. Akan tetapi,

pada kenyataannya, pemahaman mengenai hisab trigonometri berbeda-beda di

lapangan. Perbedaan tersebut meliputi perbedaan dalam pendekatan, metode atau

interpretasi yang digunakan. Oleh karena itu, perbedaan dalam hisab trigonometri

dapat terjadi sesuai dengan pemahaman dan penekanan masing-masing individu.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk menganalisa

perhitungan penentuan awal waktu salat dengan menggunakan hisab trigonometri.

Berdasarkan masalah yang didapatkan, penulis mengangkat judul ”Penerapan

Trigonometri Bola Dalam Penentuan Awal Waktu Salat Di Jalur Pendakian
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Gunung Prau”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yang akan dilakukan

penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan perhitungan trigonometri bola dalam penentuan awal

waktu salat di jalur pendakian Gunung Prau?

2. Bagaimana hasil awal waktu salat yang ada di jalur pendakian Gunung Prau?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitiannya adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui penerapan perhitungan trigonometri bola dalam penentuan

awal waktu salat di jalur pendakian Gunung Prau.

2. Untuk mengetahui awal waktu salat yang ada di jalur pendakian Gunung Prau.

1.4. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini, penulis berharap mempunyai manfaat sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini bisa menjadi suatu kajian dalam pengetahuan

khususnya yang berhubungan dengan perhitungan penentuan awal waktu

salat yang dilakukan menggunakan studi sains.
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2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat membantu pendaki dalam mengetahui

awal waktu salat yang berada di jalur pendakian Gunung Prau dan dapat

membantu warga yang tinggal di sekitar Gunung Prau, serta dapat

menambah referensi yang dapat digunakan bagi pihak yang membutuhkan.

1.5. Batasan Masalah

Untuk mempermudah pemahaman pembaca mengenai penelitian ini,

penulis telah membatasi permasalahan yang akan diteliti hanya pada data-data

tertentu, yaitu lintang tempat, bujur tempat, deklinasi matahari, equation of time,

koreksi waktu daerah, dan ihtiyath. Dengan demikian, pembaca dapat fokus pada

data-data tersebut dan lebih mudah memahami hasil penelitian.

1.6. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sistematika penelitian yang

terdiri dari tiga bab, dimana setiap bab dibagi menjadi subbab serta dengan

sistematika penulisan.

1. BAB I PENDAHULUAN

Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan. Pada latar belakang

diceritakan tentang penjelasan secara umum mengenai waktu salat,

dilanjutkan dengan alasan dari dilakukannya penelitian, lalu cara atau

metode yang dapat digunakan dalam kasus tersebut dan dikuatkan dengan

adanya penelitian terdahulu.

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA
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Berisi landasan teori yang berhubungan dengan penelitian, yaitu awal waktu

salat dan trigonometri.

3. BAB III METODE PENELITIAN

Berisi jenis penelitian, objek penelitian, data yang akan digunakan, variabel

yang dibutuhkan, alur dan tahap-tahap penelitian yang dilakukan.

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi deskripsi mengenai interpretasi hasil penelitian perhitungan penentuan

awal waktu salat di jalur pendakian gunung prau pada bulan Juni 2023.

5. BAB V PENUTUP

Breisi kesimpulan serta saran dari hasil penelitian yang dilakukan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Salat

Secara bahasa, salat mempunyai arti doa. Sedangkan secara istilah, salat

mempunyai arti ibadah kepada Allah Swt yang terdiri dari beberapa bacaan dan

gerakan yang tertentu, dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam.

Makna dari bacaan tertentu yang dimaksud adalah takbir, doa dan bacaan ayat-ayat

Al-Qur’an (Budiman et al., 2022).

Menurut Syar’i, pengertian salat secara istilah adalah salah satu ibadah

yang terdiri atas gerakan atau perbuatan, ucapan atau perkataan tertentu yang

diawali dengan takbirotul ihram dan diakhiri dengan salam, serta memenuhi rukun

dan syarat yang telah ditetapkan. Maka dari itu, salat ialah salah satu wujud

pengabdian seorang makhluk terhadap sang pencipta (Assayuti et al., 2021).

Menurut para ahli fiqih atau biasanya disebut Fuqaha, pengertian salat

secara istilah adalah beberapa ucapan dan gerakan yang membentuk rangkaian

ibadah kepada Allah Swt dalam agama Islam. Rangkaian ini harus dilakukan

sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan, dimulai dengan takbir dan

diakhiri dengan salam. Dalam ibadah ini, takbir dan salam merupakan komponen

penting yang tidak dapat diabaikan, dan harus dilakukan dengan penuh kesadaran

dan khusyuk serta diharapkan dapat merasakan kehadiran Allah Swt dan

menguatkan iman serta ketakwaannya kepada-Nya (Sa’adah, 2021).

Menurut Mazhab Hanafi, pengertian salat secara istilah adalah ucapan dan

12
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tindakan yang dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam dan

harus memenuhi syarat-syarat tertentu. Salat merupakan serangkaian rukun dan

zikir yang telah ditentukan dalam syarat-syarat dan waktu-waktu tertentu (Lidya

Safrida, 2022).

Berdasarkan beberapa definisi salat diatas, didapatkan kesimpulan dari

pengertian salat secara istilah adalah perbuatan atau ucapan yang diawali dengan

takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam yang apabila dikerjakan merupakan

ibadah kepada Allah Swt yang pengerjaannya berdasarkan rukun dan syarat-syarat

yang telah ditentukan, serta merupakan salah satu bentuk dari pengabdian makhluk

terhadap sang pencipta.

2.2. Dasar Hukum Waktu Salat

Salat wajib lima waktu yaitu salat zuhur, asar, magrib,isya dan subuh

dilakukan setiap hari, baik secara sendiri maupun berjamaah. Salat juga

diwajibkan bagi orang yang sudah rentan usia, sakit, sedang dalam perjalanan serta

dalam keadaan berperang. Dalam hukum Islam, Salat adalah ibadah yang sangat

penting dan tidak boleh ditinggalkan, terutama dengan sengaja dan tanpa alasan

yang jelas. Ketentuan ini menjadi bagian dari aturan yang harus dipatuhi oleh umat

Muslim dalam menjalankan agama Islam. Oleh karena itu, setiap Muslim

diharapkan untuk memprioritaskan Salat dalam kehidupan sehari-harinya dan tidak

mengabaikannya secara sembarangan. Kewajiban untuk melaksanakan Salat

dengan benar dan teratur diharapkan dapat memperkuat hubungan spiritual antara

manusia dengan Allah Swt (Nafi’udin, 2021).
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2.2.1. Dasar Hukum Al-Qur’an

a) Q.S An-nisa’: 103
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“Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat, ingatlah Allah ketika berdiri,

pada waktu duduk dan ketika berbaring. Kemudian, ketika kamu merasa

aman, laksanakanlah salat itu. Sungguh salat itu adalah kewajiban yang

ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman”. (Q.S An-nisa’: 103)

Berdasarkan ayat diatas yang menjelaskan bahwa anjuran untuk

melaksanakan salat adalah suatu hal yang wajib dikerjakan bagi setiap orang

muslim dengan memperhatikan waktu-waktu yang telah ditentukan agar

dapat semaksimal mungkin dalam pengerjaannya (Farah, 2020). Adanya

ketentuan waktu dalam salat tidak didefinisikan secara pasti, akan tetapi ayat

tersebut memberi petunjuk bahwa waktu salat itu memiliki waktu

(Firmansyah and Rosyadi, 2021).

b) Q.S Hud: 114
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“Dan dirikanlah salat pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada

bagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan

yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah
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peringatan bagi orang-orang yang ingat”. (Q.S Hud: 114).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa waktu salat pada saat pagi dan petang, yaitu

salat subuh dan magrib diapit oleh waktu salat lainnya yang dilaksanakan

pada siang hari, yaitu salat zuhur dan asar. Sementara itu, waktu salat isya

dilaksanakan pada awal malam (Hadi and Karlina, 2022). Salat termasuk

suatu perbuatan yang baik dan apabila mengerjakannya, perbuatan buruk akan

dihapus.

c) Q.S Al-Isra’: 78
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“Dirikanlah salat dari sesudah Matahari tergelincir sampai gelap malam

dan (dirikanlah pula salat) Subuh. Sesungguhnya salat Subuh itu disaksikan

(oleh malaikat)”. (Q.S Al-Isra’:78)

Ayat tersebut menggambarkan pentingnya melaksanakan salat secara terus

menerus dan tepat waktu sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan.

Terdapat tiga waktu dalam ayat tersebut yaitu tergelincirnya matahari, gelap

malam dan subuh atau waktu fajar (Suhaimi, 2018).

2.2.2. Dasar Hukum Hadis

HR Abdullah bin Amr r.a
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“Dari Abdullah bin Amr, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: Waktu Zuhur

apabila Matahari tergelincir sampai bayang-bayang seseorang sama dengan

tingginya, yaitu selama belum datang waktu asar. Waktu Asar selama Matahari

belum menguning. Waktu Magrib selama mega merah belum hilang. Waktu Isya

sampai tengah malam. Waktu Subuh mulai terbit fajar Matahari selama Matahari

belum terbit”.

Dari hadis tersebut, didapatkan ketentuan waktu salat sebagai berikut

(Wasito, 2019):

a. Waktu Zuhur, dimulai saat matahari mencapai titik kulminasi atau puncak

dalam peredarannya sampai dengan tibanya waktu Asar.

b. Waktu Asar, dimulai saat panjang bayangan suatu benda sama dengan benda

tersebut serta matahari belum berubah warna menjadi menguning sampai

dengan tibanya waktu Magrib.

c. Waktu Magrib, dimulai saat mega merah belum menghilang atau saat

terbenamnya matahari sampai dengan tibanya waktu Isya.

d. Waktu Isya, dimulai saat hilangnya mega merah sampai dengan tengah atau

separuh malam.

e. Waktu Subuh, dimulai saat terbitnya fajar sampai dengan terbitnya matahari.

2.3. Korelasi Waktu Salat dengan Peredaran Matahari

Matahari adalah pusat dan penggerak dari planet-planet dalam tata surya.

Terdapat gaya tarik-menarik (gaya gravitasi) dari matahari sehingga planet bergerak
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memutari matahari. Selain planet, bintang-bintang juga sering mendekati matahari,

sehingga kehidupan di bumi dipengaruhi oleh matahari. Teori Heliosentris yang

dikemukakan oleh Copernicus, bahwa matahari merupakan pusat dari pergerakan

planet-planet, sesuai dengan hal tersebut.

Matahari bergerak dengan cara berotasi pada porosnya, dengan arah putar

yang umumnya sama dengan planet dan satelit, yaitu berlawanan arah jarum jam

atau arah negatif. Jika dilihat dari utara, pergerakan rotasi matahari adalah dari

barat ke timur.

Dengan demikian, matahari merupakan sumber kehidupan bagi manusia

yang memiliki peran dan manfaat yang penting. Salah satu kegunaan penting dari

matahari adalah sebagai acuan untuk menentukan awal dan akhir waktu salat bagi

umat muslim. Waktu salat berkaitan dengan peredaran semu matahari di sekitar

bumi. Peredaran ini disebut ”semu” karena sebenarnya matahari tidak bergerak,

tetapi bumi yang berputar mengelilingi matahari (Asadullah, 2014).

Adapun posisi serta ketinggian matahari yang sangat berpengaruh dalam

menentukan awal dan akhir waktu salat, maka akan diuraikan sebagai berikut

(Muhajir, 2016):

2.3.1. Waktu Zuhur

Waktu salat zuhur dimulai ketika matahari mulai tergelincir pada tengah

hari. Dalam ilmu falak, waktu ini dikenal sebagai kulminasi atau saat matahari

berada di puncaknya, yaitu saat matahari mencapai posisi tertinggi di langit pada

perjalanannya sebelum akhirnya memasuki waktu salat asar.
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2.3.2. Waktu Asar

Waktu salat asar dimulai ketika matahari berkulminasi atau saat sebuah

tongkat diletakkan secara tegak lurus di atas permukaan datar yang memiliki

panjang tertentu dan bayang-bayangnya jatuh sejajar dengan tongkat. Setelah itu,

ketika matahari bergeser di langit, bayang-bayang tongkat perlahan-lahan bergerak

ke arah timur dan semakin memanjang seiring waktu. Jika panjang bayang-bayang

dibandingkan dengan waktu matahari berada di puncak, maka waktu asar dianggap

telah tiba.

2.3.3. Waktu Magrib

Waktu salat magrib dimulai setelah matahari terbenam. Matahari dianggap

terbenam jika seluruh piringannya berada di bawah ufuk. Pada saat yang sama,

garis ufuk berada tepat sejajar dengan ujung atas piringan matahari. Pusat matahari

sudah cukup jauh di bawah garis ufuk, sekitar setengah dari diameter matahari.

2.3.4. Waktu Isya

Waktu salat isya dimulai setelah warna kemerahan di langit barat, di tempat

matahari terbenam, benar-benar menghilang dengan sempurna dan tidak ada lagi

pantulan cahaya dari matahari yang dapat dilihat. Berakhirnya waktu isya jika fajar

shadiq telah terbit atau sampai masuk waktu subuh.

2.3.5. Waktu Subuh

Waktu salat subuh dimulai ketika fajar shadiq muncul, yang menandakan

peralihan dari kegelapan menjadi cahaya. Fajar shadiq adalah fase kedua dari fajar,

yang sebenarnya, sementara fase pertama fajar disebut fajar kadzib atau fajar tipuan,
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yang ditandai dengan keberadaan cahaya yang cukup terang di atas langit.

2.4. Hisab Trigonometri

Secara bahasa, hisab mempunyai arti menghitung. Sedangkan secara

istilah, hisab mempunyai arti perhitungan gerakan benda langit pada suatu saat

yang diinginkan untuk mengetahui kedudukannya atau bisa dengan istilah

perhitungan secara matrematis dan astronomis untuk mengetahui posisi benda

langit. Untuk hisab penentuan awal waktu salat, kedudukan atau benda langit yang

dimaksud adalah kedudukan atau benda langit matahari. Para ulama mengatakan

bahwa ilmu hisab adalah nama lain dari ilmu falak maupun ilmu astronomi

(Marwadi, 2018).

Trigonometri adalah ilmu matematika yang mempelajari tentang relasi

antara sudut dan sisi pada segitiga, terutama segitiga siku-siku. Penggunaan

trigonometri biasanya digunakan pada data astronomi, pelayaran dan pengukuran.

Trigonometri mempunyai jangkauan yang luas, salah satunya adalah ilmu ukut

segitiga bola. Dalam ilmu ukur segitiga bola berkaitan dengan ilmu ukur sudut

segitiga (geometri), seperti fungsi sin, cos, tan dan cotan. Jadi, hisab trigonometri

dapat diartikan sebagai perhitungan matematika yang berkaitan dengan hubungan

antara sudut dan sisi pada segitiga siku-siku (Khalija, 2021).
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2.5. Rumus Hisab Trigonometri

Gambar 2.1 Segitiga Bola

Sumber: Wikipedia.com

Lingkaran pada Gambar (2.1) terjadi suatu bentuk segitiga bola. Dari potongan

segitiga bola tersebut terdapat sudut A, B dan C. Selain sudut juga terdapat sisi

yang terletak tepat dihadapan titik sudut diberi nama sesuai dengan nama titik

sudutnya, seperti sisi BC yang terletak dihadapan sudut A yang berarti diberi

nama a, sisi AC diberi nama b, dan sisi AB diberi nama c. Trigonometri bola

membahas tentang elemen dan unsur yang ada dalam segitiga bola dan hukum

yang penting, seperti (Khalija, 2021):

a. Hukum kosinus

cos a = cos b cos c+ sin b sin c cosA

b. Hukum sinus
sin a

sinA
=

sin b

sinB
=

sin c

sinC

c. Tiga sisi
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Ilmu ukur segitiga dalam proses hisab yang akan dilakukan pertama kali

adalah

cosA =
cos a− cos b cos c

sin b sin c
=

cos a

sin b sin c
− cos b cos c (2.1)

Persamaan (2.1) tidak dapat diselesaikan, maka akan dilakukan perubahan

bentuk, seperti:

sin2 1

2
A =

1− cosA

2

=
1

2
− cos a− cos b cos c

2 sin b sin c

=
sin b sin c+ cos b cos c− cos a

2 sin b sin c

=
cos (b− c)− cos c

2 sin b sin c

=
sin 1

2
(a− b+ c) sin 1

2
(a+ b− c)

2 sin b sin c

Jika dimasukkan dalam persamaan, maka diperoleh:

a+ b+ c = 2s = sin2 1

2
A =

sin (s− b) sin (s− c)

sin b sin c

d. Dua sisi dan sudut antaranya

Jika yang diketahui b, c dan A, maka dengan bantuan rumus cosinus maka

secara langsung diperoleh sisi ketiga, yaitu:

cos a = cos b cos c+ sin b sin c cosA

dimana:

cos : perbandingan panjang pada segitiga siku-siku antara sisi samping sudut

dengan sisi miring segitiga (samping atau miring).

sin : perbandingan panjang pada segitiga siku-siku antara sisi depan sudut
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dengan sisi miring segitiga (depan atau miring).

tan : perbandingan panjang pada segitiga siku-siku antara sisi depan sudut

dengan sisi samping segitiga (depan atau samping).

Setelah mengetahui teori dasar ilmu ukur segitiga bola, maka untuk

mengetahui dan meninjau posisi matahari sebagai pedoman ilmu hisab

dalam perhitungan penentuan awal waktu salat.

2.6. Metode Penentuan Awal Waktu Salat

Dalam menentukan perhitungan awal waktu salat dengan menggunakan

rumus hisab trigonometri, diperlukan beberapa variabel sebagai berikut:

a. Deklinasi Matahari

Gambar 2.2 Deklinasi Matahari

Sumber: Climate4life.info

Deklinasi matahari adalah jarak matahari dari lingkaran equator atau garis

khatulistiwa yang dinilai dari sepanjang lingkaran waktu sehingga matahari

melalui titik pusat. Pada sebelah utara deklinasi diberi tanda (+) yang bernilai

positif dan sebelah selatan diberi tanda (−) yang bernilai negatif (Ahyar et al.,

2018).
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Setiap tahun, posisi deklinasi matahari berubah-ubah dari waktu ke waktu,

namun ada tanggal-tanggal tertentu yang menghasilkan nilai deklinasi

matahari yang sama. Pada tanggal 21 Maret hingga 23 September, deklinasi

matahari memiliki nilai positif, sedangkan pada tanggal 23 September

sampai tanggal 21 Maret bernilai negatif. Matahari bergerak perlahan dari

ekuator ke arah utara setelah tanggal 21 Maret dan jaraknya semakin lama

semakin jauh dari ekuator dan pada tanggal 22 Juni matahari dalam

perjalanan mencapai titik terjauh ke utara sebesar 23, 5◦. Selanjutnya

Matahari akan bergerak menuju kawasan ekuator yang semakin dekat seiring

berjalannya waktu, dan pada tanggal 23 September posisinya berada tepat di

ekuator. Setelah itu, matahari terus bergerak ke arah selatan dan semakin

jauh dari ekuator hingga mencapai titik terjauhnya sebesar 23, 5◦ pada

tanggal 22 Desember. Selanjutnya, matahari akan bergerak kembali ke arah

ekuator yang semakin dekat, dan pada tanggal 21 Maret posisinya kembali

tepat di ekuator(Kamalludin, 2019).

b. Perata Waktu (Equation of Time)

Perata waktu adalah selisih antara waktu kulminasi matahari sebenarnya

(hakiki) dengan waktu kulminasi matahari yang diasumsikan tetap

(pertengahan). Waktu matahari hakiki adalah waktu sesungguhnya

peredaran matahari, sedangkan waktu matahari pertengahan adalah waktu

peredaran yang diasumsikan konstan seperti yang terlihat pada jam.

Peredaran harian matahari dari timur ke barat tidak konstan karena kecepatan

bumi yang mengelilingi matahari berubah-ubah akibat bentuk elips dari orbit

bumi (Hidayat, 2018).

c. Waktu Daerah
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Waktu daerah adalah adalah waktu yang dimana waktu tersebut ditetapkan

hanya untuk satu wilayah bujur tempat tertentu. Hingga pada tanggal 31

Desember 1963, Indonesia dibagi menjadi 6 waktu daerah (Zulfadli, 2014)

yakni:

• Waktu Sumatera Utara: GMT+06.30

• Waktu Sumatera Selatan: GMT+07.00

• Waktu Jawa: GMT+07.30

• Waktu Sulawesi: GMT+08.00

• Waktu Maluku: GMT+08.30

• Waktu Irian Barat: GMT+09.00

Namun, setelah keluar keputusan dari Presiden no.243 tahun 1963 yang

berlaku mulai tanggal 1 Januari 1964, waktu di Indonesia dibagi menjadi 3,

yakni:

• Waktu Indonesia Barat 105◦: 07 jam dari GMT

• Waktu Indonesia Tengah 120◦: 08 jam dari GMT

• Waktu Indonesia Timur 135◦: 09 jam dari GMT

Sebagai kebijakan baru, Pemerintah Indonesia mengeluarkan surat keputusan

no.40/1987, yakni:

• Kalimantan Barat yang sebelumnya berada pada Indonesia Tengah

menjadi Indonesia Barat.

• Provinsi Bali yang sebelumnya berada pada Indonesia Barat menjadi

Indonesia Tengah.
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d. Lintang Tempat

Lintang tempat adalah jarak suatu tempat dari garis khatulistiwa yang diukur

sampai ke kutub bumi. Lintang utara yaitu daerah yang berada pada utara

garis khatulistiwa dan bernilai positif, sedangkan lintang selatan yaitu daerah

yang berada pada selatan garis khatulistiwa dan bernilai negatif (Amahoru

and Pulu, 2022).

Lintang mempengaruhi perhitungan waktu salat karena pengaruhnya

terhadap siang dan malam. Semakin jauh jarak dari khatulistiwa, perbedaan

durasi siang dan malam akan lebih signifikan. Hal ini berpengaruh dalam

perhitungan waktu salat, terutama untuk salat subuh dan isya.

e. Bujur Tempat dan Bujur Daerah

Bujur tempat adalah sudut diantara bidang meridian tempat dan bidang

meridian Greenwich atau meridian utama yang berada di Inggris. Bujur juga

mempunyai dua daerah bagian, yaitu bujur timur dan bujur barat. Bujur

timur merujuk pada wilayah yang berada di sebelah timur dari meridian

primer Greenwich hingga 180◦ dan memiliki nilai bujur positif. Sementara

itu, bujur barat merujuk pada wilayah yang berada di sebelah barat dari

meridian primer Greenwich hingga 180◦ dan memiliki nilai bujur negatif

(Amahoru and Pulu, 2022). Dan bujur daerah adalah garis yang sudah

ditentukan dalam setiap daerah.

Bujur berpengaruh dalam perhitungan waktu salat, terutama dalam

menentukan perbedaan waktu tempat dengan waktu daerah. Penentuan

waktu salat akan mempertimbangkan perbedaan tersebut untuk menentukan

waktu standar.

f. Tinggi Matahari



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

26

Tinggi matahari merujuk pada posisi ketinggian matahari yang terlihat pada

awal atau akhir waktu shalat. Simbol ”h” yang merupakan kependekan dari

kata high atau tinggi digunakan untuk merepresentasikan tinggi matahari.

Sebelum menentukan waktu awal shalat, kadang perlu dilakukan

perhitungan tinggi matahari pada waktu salat yang telah ditentukan.

Gambar 2.3 Tinggi Matahari saat Waktu Salat

Sumber: Suduthukum.com

Dari Gambar (2.3) didapatkan ketentuan mutlak tinggi matahari sebagai

berikut (Muhajir, 2016):

Zuhur : 0◦

Asar : coth = tan (π − δ) + 1

Magrib : −1◦

Isya : −18◦

Subuh : −20◦

Saat menentukan awal waktu zuhur, ketinggian matahari pada awal waktu

tidak digunakan karena perhitungan dilakukan berdasarkan waktu kulminasi
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matahari. Berikut adalah rumus untuk mengetahui saat matahari

berkulminasi:

hm = 90◦ − (π − δ) (2.2)

dimana:

hm : high matahari (tinggi matahari)

90◦ : Sudut dari equator

π : lintang tempat

δ : deklinasi matahari

Untuk menentukan awal waktu asar, perlu memperhatikan tinggi matahari

pada saat kulminasi serta panjang bayang-bayang benda pada saat tersebut.

Namun, panjang bayang-bayang benda tidak selalu tetap dan bergantung

pada kondisi bayang-bayang pada saat kulminasi. Selain itu, perhitungan

juga memperhatikan lintang tempat dan deklinasi matahari.

Pada awal waktu magrib tinggi matahari sama dengan waktu syuruq yaitu

−1◦ dibawah ufuk. Posisi piringan matahari saat itu terletak diatas yang

bersentuhan dengan ufuk yang terlihat.

Pada awal waktu isya posisi matahari memasuki waktu malam yang

gelapnya mulai sempurna. Kondisi seperti ini dapat diketahui saat tinggi

matahari berada pada −18◦ dibawah ufuk.

Pada awal waktu subuh dimulai sejak fajar terbit di ufuk timur dengan tinggi

matahari yang diketahui berada pada −20◦ di bawah ufuk (Zulfadli, 2014).

g. Ihtiyath

Ihtiyath adalah salah satu tindakan untuk memastikan jadwal waktu salat

adalah dengan melakukan penyesuaian waktu, baik dengan menambah atau
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mengurangi waktu agar salat dapat dilakukan sebelum awal waktu salat yang

sebenarnya. Dilihat dari segi kegunaannya, ihtiyath dibagi menjadi 3, yakni

(Mubit, 2017):

• Ihtiyath guna luas daerah, yaitu memindahkan meridian dari daerah

hisab ke batas sebelah barat maupun batas sebelah timur. Hal ini dapat

diterapkan untuk memperhitungkan perbedaan waktu antara wilayah

timur, tengah, dan barat. Selain itu juga dapat digunakan untuk

menentukan koordinat lintang dan bujur suatu lokasi, biasanya dihitung

dari satu titik tertentu di pusat kota yang menjadi perwakilan kota

tersebut.

• Ihtiyath guna koreksi hasil hisab, yaitu memeriksa kembali data yang

telah dikumpulkan untuk menghindari kesalahan dan meningkatkan

ketelitian.

• Ihtiyath guna keyakinan, yaitu untuk menandai waktu imsak yang telah

diatur lebih cepat sebelum subuh atau diundur beberapa menit sebelum

duhur untuk menghilangkan keraguan dalam larangan melaksanakan

salat pada saat matahari berkulminasi.

Perhitungan ihtiyath dapat diasumsikan bahwa bola bumi 360◦ dengan

keliling ekuator 40.000 km. Jadi, untuk 1◦ busur sama dengan 111 dan

perbedaannya 4 menit dalam ukuran waktu. Penggunaan ihtiyath 1 menit

sama dengan 111 : 4 = 27,77 km dari arah barat ke timur (Fadhilah, 2020).

Jika menggunakan ihtiyath 1 menit, maka jangkauannya pusat kota atau

tempat yang dijadikan sebagai acuan koordinat geografis kota tersebut.

Dalam kemenag perhitungan ihtiyath 2 menit yang mencakup daerah

disebelah barat kota tersebut.
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Dengan demikian dapat dihitung nilai ihtiyath yang akan digunakan dalam

perhitungan penentuan awal waktu salat. Jika dalam penentuan digunakan

untuk sebuah kota besar dimana daerahnya luas tentu nilai ihtiyath akan

lebih besar daripada kota yang relatif lebih kecil (Jayusman, 2019). Namun,

ketika melakukan perhitungan ihtiyath, perlu diperhatikan bahwa semakin

tinggi suatu dataran, maka waktu salatnya akan semakin lama. Hal ini

disebabkan oleh jarak pandang yang lebih jauh dalam pengamatan syafaq

atau tanda pergantian waktu salat maghrib dan isya di daerah dengan

ketinggian yang lebih tinggi dibandingkan dengan daerah yang lebih rendah

(Akatina and Aini, 2022).

2.6.1. Trigonometri Sudut Waktu

Trigonometri memiliki jangkauan luas, yang mengarah pada

perkembangan trigonometri bola dan fungsi-fungsi trigonometri yang semakin

maju. Dalam menentukan waktu shalat, trigonometri bola yang digunakan terkait

dengan ilmu geometri (segitiga) dan menggunakan fungsi-fungsi geometri seperti

cos, sin, tan, dan cotg. Sudut waktu matahari dapat didefinisikan sebagai jarak

yang ditempuh matahari sepanjang lingkaran harian, diukur dari titik paling atas

(kulminasi) hingga posisi saat ini. Sudut waktu matahari juga dapat disebut

sebagai sudut antara garis meridian dan lingkaran deklinasi matahari yang

melewati kutub utara atau selatan (Soleiman, 2011). Berikut sudut waktu matahari
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dapat dirumuskan dengan:

cos t = − tanπ tan δ +
sinh

cos π cos δ

sinh− sin π sin δ = cosπ cos δ cos t

sinh− sin π sin δ

cos π cos δ
=

cosπ cos δ cos t

cos π cos δ
sinh− sin π sin δ

cos π cos δ
= cos t

(2.3)

dimana:

t : sudut waktu

π : lintang tempat

δ : deklinasi matahari

h : tinggi matahari awal waktu salat

2.6.2. Perhitungan Awal Waktu Salat

Perhitungan awal waktu salat dihitung menurut sudut waktu matahari yang

telah didapatkan. Hasil dari perhitungan sudut waktu yang didapatkan yaitu dalam

satuan derajat dan dapat diubah kedalam satuan waktu. Waktu salat yang sudah

diketahui biasanya merupakan waktu salat wilayah lokal, akan tetapi waktu yang

akan digunakan biasanya adalah waktu daerah, maka waktu lokal diselaraskan

dengan waktu daerah.

Dalam menetapkan waktu di wilayah Indonesia, terdapat tiga zona waktu

yang digunakan dengan standar waktu yang berbeda. Wilayah Indonesia bagian

barat menggunakan Waktu Indonesia Barat (WIB) sebagai standar waktu dengan

tolak ukur 105. Sementara itu, wilayah Indonesia bagian tengah menggunakan

Waktu Indonesia Tengah (WITA) sebagai standar waktu dengan tolak ukur 120.
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Wilayah Indonesia bagian timur menggunakan Waktu Indonesia Timur (WIT)

sebagai standar waktu dengan tolak ukur 135.

Jika seseorang berpindah dari wilayah yang berada di sebelah timur ke

wilayah yang berada di sebelah barat, maka waktu akan dikurangi sesuai dengan

perbedaan antara waktu lokal dan waktu di wilayah tersebut. Sebaliknya, jika

seseorang berpindah dari wilayah yang berada di sebelah barat ke wilayah yang

berada di sebelah timur, maka waktu akan ditambah sesuai dengan perbedaan

antara waktu lokal dan waktu di wilayah tersebut (Zulfadli, 2014). Pada

perhitungan penentuan awal waktu salat berhubungan dengan sudut waktu, berikut

adalah persamaan dari lima waktu salat (Muhajir, 2016).

a. Waktu Zuhur

Perhitungan awal waktu zuhur yaitu saat matahari terletak di titik meridian

atau garis khayal pada permukaan bumi, maka sudut waktu zuhur

menunjukkan 0◦ dan waktu menunjukkan pukul 12 menurut waktu matahari

hakiki. Jika waktu pertengahan tidak menunjukkan pukul 12, tetapi masih

kurang atau sudah lebih dari pukul 12 maka tergantung dari nilai equation of

time (e). Dengan demikian, waktu pertengahan matahari dapat terjadi pada

saat matahari berada di meridian. Setelah menghitung sudut waktu, maka

dilanjutkan dengan perhitungan penentuan awal waktu salat zuhur yang

dapat dirumuskan dengan:

Waktu Zuhur = 12◦ − e+KWD + i (2.4)
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dimana:

e : equation of time

KWD : koreksi waktu daerah

i : ihtiyath

Hasil dari awal waktu zuhur ini selanjutnya bisa digunakan untuk menentukan

waktu yang lain, seperti waktu magrib dan waktu isya.

b. Waktu Asar

Perhitungan awal waktu asar yaitu jika panjang bayang-bayang

dibandingkan dengan waktu matahari sedang berkulminasi, maka waktu asar

telah tiba. Waktu asar dihitung dengan ketinggian matahari dulu, waktu

ketinggian matahari saat awal waktu asar dapat dirumuskan dengan:

cotAsar = tan (π − δ) + 1 (2.5)

Pada awal waktu asar, ketinggian matahari akan sama dengan posisi titik

tengah matahari saat berada pada titik kulminasi, ditambah satu. Jarak dari

titik tengah matahari dapat dihitung dengan mengurangkan nilai deklinasi

matahari dari harga mutlak lintang tempat pengamat berada. Selanjutnya

akan dilakukan perhitungan sudut waktu. Setelah menghitung sudut waktu,

maka dilanjutkan dengan perhitungan penentuan awal waktu salat asar yang

dapat dirumuskan dengan:

Waktu Asar = 12◦ − e+
t

15
+KWD + i (2.6)
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dimana:

t : sudut waktu

c. Waktu Magrib

Waktu magrib terjadi ketika matahari berada diketinggian −1◦ dan

diperkirakan berlangsung selama kurang lebih 72 menit dikarenakan

matahari tenggelam dibawah ufuk berada pada ketinggian −18◦. Untuk

menentukan awal waktu salat magrib bisa menggunakan cara alternatif

setelah hasil sudut waktu didapat yang dirumuskan dengan:

Waktu Magrib = Waktu Zuhur +
t

15
(2.7)

d. Waktu Isya

Waktu isya mulai terjadi jika ketinggian matahari berada pada −18◦.

Berakhirnya waktu isya jika fajar shadiq telah terbit atau sampai masuk

waktu subuh. Untuk menentukan awal waktu salat isya bisa menggunakan

cara alternatif setelah hasil sudut waktu didapat yang dirumuskan dengan:

Waktu Isya = Waktu Zuhur +
t

15
(2.8)

e. Waktu Subuh

Waktu subuh dihitung dari jarak zenit matahari yang berada pada 90◦ + 20◦

atau tinggi matahari berada pada h = −20◦. Setelah menghitung sudut waktu,

maka dilanjutkan dengan perhitungan penentuan awal waktu salat subuh yang

dapat dirumuskan dengan:

Waktu Subuh = 12◦ − e− t

15
+KWD + i (2.9)
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2.7. Uji Independent Sample T-Test

Analisis uji independent sample t-test merupakan analisis statistik yang

digunakan untuk menganalisis data sampel dan menguji hipotesis penelitian

terhadap populasi yang lebih luas. Uji asumsi seperti normalitas dan homogenitas,

serta uji hipotesis diterapkan dalam analisis yang akan dilakukan. Analisis ini akan

signifikan dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (Rusli, 2023).

2.7.1. Uji Asumsi

Uji asumsi adalah proses untuk menguji apakah data yang digunakan dalam

analisis statistik memenuhi asumsi tertentu. Uji asumsi bertujuan untuk memastikan

bahwa data yang digunakan sesuai dengan asumsi statistik yang diperlukan untuk

menerapkan metode analisis yang tepat. Uji asumsi yang akan dilakukan dalam uji

independent sample t-test adalah uji normalitas dan uji homogenitas varian (Haris,

2023).

a. Uji Normalitas

Setelah data diperoleh, maka dilakukan uji normalitas data. uji normalitas

data adalah uji untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak.

Kriteria dalam pengujian normalitas yaitu:

Jika signifikan > 0,05, data berdistribusi normal.

Jika signifikan < 0,05, data tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas ditujukan untuk memperlihatkan bahwa beberapa kelompok

data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama. Kriteria

dalam pengujian homogenitas yaitu:

Jika nila p value signifikan > 0,05, variansi setiap sampel sama (homogen).
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Jika nila p value signifikan < 0,05, variansi setiap sampel tidak sama (tidak

homogen).

2.7.2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan t-test. Uji t adalah tes

statistik yang dapat dipakai untuk melakukan pengujian perbedaan atau kesamaan

antara dua kondisi atau perlakuan yang berbeda dengan membandingkan rata-rata

kedua kelompok perlakuan tersebut. Jenis uji t-test yang digunakan adalah

independent sample t-test (Fadila et al., 2023).

Uji independent sample t-test digunakan untuk membandingkan rata-rata

dua kelompok dari dua sampel yang berbeda (independent). Tujuan dari dilakukan

uji ini adalah untuk menentukan apakah terdapat perbedaan signifikan antara rata-

rata sampel tersebut. Sebelum dilakukan uji independent sample t-test, terdapat

dua syarat yang harus dipenuhi, yaitu data harus memiliki distribusi normal dan

homogen (Pramanaswari, 2023).

2.8. Integrasi Keilmuan

Beberapa perintah dari Allah Swt yang wajib dilaksanakan sebagai seorang

muslim salah satunya adalah salat lima waktu. Sebagai pendaki tentu janganlah

sampai meninggalkan kewajiban sebagai umat muslim. Perintah tersebut telah

dibahas dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 238.
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“Peliharalah semua salat(mu), dan peliharalah salat wusthaa (salat asar).

Berdirilah untuk Allah (dalam salatmu) dengan khusyu’”. (QS Al-Baqarah: 238)

Berdasarkan ayat tersebut, para umat muslim dianjurkan untuk
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melaksanakan salat lima waktu serta tidak boleh lalai dalam situasi dan juga

kondisi apapun. Ayat tersebut diturunkan ketika Nabi Muhammad Saw hendak

melaksanakan salat zuhur diwaktu siang yang dimana matahari sedang berada di

titik tertinggi pada perputaran hariannya dan sangat panas, namun para sahabat

Nabi Muhammad Saw merasa keberatan. Para sahabat Nabi Muhammad Saw

kebanyakan sedang tidur siang dan Nabi Muhammad Saw hanya berjamaah

dengan dua saf.

Selain itu, ayat tersebut juga menjelaskan mengenai permasalahan ibadah

manusia dalam kehidupan sehari-hari. Apalagi bagi seorang pendaki muslim agar

bisa menjaga salat dengan waktu yang sudah ditentukan. Menjaga salat yang

dimaksud adalah dengan melaksanakan salat dengan khusyuk dan jika saat

melaksanakan salat takut akan adanya bahaya, maka diperbolehkan salat sembari

berjalan kaki (Muttaqin, 2017).

Ketika sedang berada di hutan dan gunung, kita tentu perlu pertolongan dari

Allah Swt karena kita tidak tahu hal apa yang akan terjadi kedepannya serta bahaya

yang ada didalam hutan ataupun gunung tersebut. Terdapat banyak macam bahaya,

tetapi salat yang terpenting dan jangan sampai ditinggalkan, seperti yang ada dalam

Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 45.
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“Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat. Dan salat itu

sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk”. (QS Al-Baqarah: 45)

Allah Swt memerintahkan umatnya untuk bersabar dan selalu meminta

pertolongan dengan salat karena selain melindungi dari bahaya, salat juga

termasuk penolong kita untuk menuju surga. Ketika pendaki mengalami kesulitan,

maka mintalah pertolongan juga dengan menahan diri dari hal-hal yang tidak
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seharusnya dilakukan. Selain surat tersebut, ada juga perintah untuk melaksanakan

salat pada waktu pagi, siang, petang dan malam hari yang terdapat dalam surat

Ar-Rum ayat 17-18.
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“17. Maka bertasbilah kepada Allah pada petang hari dan pada pagi hari (waktu

subuh), 18. Dan segala puji bagi-Nya baik di langit, di bumi, pada malam hari dan

pada waktu zuhur (tengah hari)”. (QS Ar-Rum: 17-18)

Dari ayat tersebut, Allah Swt memberi petunjuk tentang menjauhkan diri

dari siksaan api neraka dan mendekatkan diri kedalam surga. Allah Swt senantiasa

memerintahkan umatnya untuk membuang sifat jelek yang ada dalam setiap umat

muslim dan menerima sifat baik kedalam diri. Maka dari itu, bagi para pendaki

muslim agar senantiasa memuji Allah Swt dengan tidak meninggalkan salat karena

meninggalkan salat termasuk sifat jelek dan akan mendekatkan diri kedalam siksa

api neraka (Sri Mulyani, 2021). Kegiatan mendaki termasuk kegiatan yang

memakan waktu banyak. Maka dari itu, ketika sudah masuk awal waktu salat

dianjurkan segera mengerjakan salat. Dalam hadis Riwayat Abu Dawud, sebagai

berikut:
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah Al Khuza’i dan
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Abdullah bin Maslamah keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami

Abdullah bin Umar dari Al Qasim bin Ghannam dari sebagian ibunya dari Ummu

Farwah dia berkata, Rasulullah Saw ditanya; Amalan apakah yang paling utama?

Beliau menjawab, ”Salat di awal waktu!” Al-Khuza’i berkata dalam haditsnya

dari bibinya yang bernama Ummu Farwah yang telah berbaiat kepada Nabi Saw

bahwasanya Nabi Saw ditanya.”. (HR. Abu Daud No. 426)

Berdasarkan hadis tersebut, melaksanakan salat di awal waktu merupakan

amalan yang utama. Dengan melaksanakan salat, hati kita merasa tenang. Salat

juga sebagai amalan yang akan dihisab pertama kali disaat hari penghakiman,

sebagaimana yang diriwayatkan dari Tirmidzi:
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“Abu Hurairah r.a berkata, Rasulullah Saw bersabda, “Sesungguhnya amal yang

pertama kali dihisab dari seorang hamba pada hari kiamat adalah shalatnya.

Maka, jika shalatnya baik, sungguh ia telah beruntung dan berhasil. Dan jika

shalatnya rusak, ia telah gagal dan rugi. Jika berkurang sedikit dari shalat

wajibnya, maka Allah Swt telah berfirman: Lihatlah apakah hamba-Ku memiliki

shalat sunnah. Maka disempurnakanlah apa yang kurang dari shalat wajibnya.

Kemudian begitu pula dengan seluruh amalnya”. (HR. Tirmidzi)

Amalan-amalan yang dilakukan selama hidup di dunia semua akan dihisab

pada hari kiamat. Amalan pertama dan yang paling utama adalah amalan salat.
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“Apabila suatu perintah telah dikerjakan sesuai dengan ketentuannya, maka

seseorang telah terlepas dari tuntutan perintah itu”.

Suatu perintah salat apabila telah dilakukan maka seseorang itu terlepas

dari tuntutan perintah salat tersebut. Dan jika suatu perintah salat itu ditinggalkan

maka selamanya seseorang itu akan terikat dengan tuntutan tersebut. Apabila

dalam penentuan waktu salat tidak bisa menggunakan metode rukyat maka

gunakanlah metode hisab, sesuai dalam kaidah fikih,
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“Apa yang tidak mampu dikerjakan semuanya, jangan pula ditinggalkan

semuanya”.

Kaidah tersebut menjelaskan bahwasanya sesuatu yang apabila tidak bisa

dilakukan semuanya, maka tidak boleh ditinggalkan semuanya, termasuk dalam

perhitungan penentuan awal waktu salat. Setiap waktu salat memiliki durasi

tertentu dimana ibadah salat harus dilakukan. Setiap muslim diharapkan

melaksanakan salat pada waktu yang telah ditetapkan. Penting untuk diingat

bahwa dalam Islam, ketaatan terhadap waktu salat adalah kewajiban dan tidak

dianjurkan untuk meninggalkan salat kecuali dalam keadaan yang memang

membenarkannya, seperti dalam kondisi sakit atau dalam perjalanan yang sulit

atau jauh.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kuantitatif yang

memanfaatkan data berupa angka sebagai dasar analisis untuk mencapai tujuan

penelitian. Pada penelitian ini digunakan metode hisab trigonometri untuk

mendapatkan hasil dari penentuan awal waktu salat di jalur pendakian Gunung

Prau. Metode ini bertujuan untuk mendapatkan hasil yang objektif. Jenis data

kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah data lintang dan bujur

Gunung Prau, deklinasi matahari, equation of time pada bulan Juni 2023.

3.2. Sumber Data

Data dibagi menjadi 2, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer

adalah data yang berasal langsung dari data yang dikumpulkan serta berkaitan

dengan masalah yang akan diteliti, sedangkan data sekunder adalah data

pendukung yang bisa diperoleh dari beberapa sumber, seperti artikel ataupun

laporan hasil penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini didapatkan dari Direktorat Urusan Agama

Islam Dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam,

Kementrian Agama Republik Indonesia (RI, 2022). Lokasi yang akan digunakan

adalah jalur pendakian Gunung Prau.

https://falakiyah.nubojonegoro.org/2022/12/20/ephemeris-hisab-rukyat-

40
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2023/

3.3. Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, digunakan jenis data sekunder yang diperoleh dari

beberapa sumber, sehingga peneliti bertindak sebagai pihak kedua yang

mengumpulkan dan menganalisis data tersebut. Data sekunder yang diperoleh dari

Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal

Bimbingan Masyarakat Islam, Kementrian Agama Republik Indonesia adalah data

lintang (X1) dan bujur tempat (X2), deklinasi matahari (X3) dan equation of time

(X4). Data yang diambil yaitu data pada bulan Juni 2023. Penelitian ini

menggunakan data harian sebagaimana yang disajikan pada Tabel (3.1), yaitu:

Lintang Tempat (π) : −7◦11′13′′ LS

Bujur Tempat (λ) : 109◦55′20′′ BT

Tabel 3.1 Sampel Data Deklinasi Matahari dan Equation of Time

Tanggal Deklinasi Matahari Equation of Time

1 Juni 2023 22◦01′04′′ 0◦02′13′′

2 Juni 2023 22◦09′07′′ 0◦02′04′′

3 Juni 2023 22◦16′47′′ 0◦01′55′′

4 Juni 2023 22◦24′03′′ 0◦01′45′′

...
...

...

27 Juni 2023 23◦19′52′′ 0◦ − 02′59′′

28 Juni 2023 23◦17′21′′ 0◦ − 03′11′′

29 Juni 2023 23◦14′26′′ 0◦ − 03′23′′

30 Juni 2023 23◦11′07′′ 0◦ − 03′35′′
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3.4. Alur Penelitian dan Tahapan Pengolahan Data

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah memahami masalah yang

terkait dengan perhitungan awal waktu salat. Setelah itu, dilakukan pengumpulan

data dan dilanjutkan dengan studi literatur yang mencakup tinjauan terhadap

metode hisab trigonometri. Setelah data diperoleh, maka akan dilakukan analisis

terhadap metode hisab trigonometri agar didapatkan hasil dari awal waktu salat.

Alur pada penelitian ini ditunjukkan pada Gambar (3.1).

MULAI

SELESAI

Pengumpulan
Data

Studi Literatur
Hisab

Trigonometri

Perhitungan
Tinggi

Matahari

Perhitungan
Koreksi

Waktu Daerah

Perhitungan
Sudut
Waktu

Perhitungan
Sudut

Waktu Matahari

Perhitungan
Awal

Waktu Sholat

Uji
Independent

Sample T-Test

Gambar 3.1 Alur Penelitian

Dalam penelitian ini, metode hisab trigonometri digunakan untuk

menentukan awal waktu salat di jalur pendakian Gunung Prau. Untuk melakukan

analisis data, beberapa tahap yang perlu dilakukan, antara lain:

1. Pengumpulan data lintang dan bujur tempat, deklinasi matahari dan equation

of time serta data yang berasal dari Kemenag RI.
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2. Perhitungan tinggi matahari

Zuhur : 0◦

Asar : coth = tan (π − δ) + 1

Magrib : −1◦

Isya : −18◦

Subuh : −20◦

3. Perhitungan koreksi waktu daerah

KWD =
Bujur Tempat − Bujur Daerah

15
(3.1)

4. Perhitungan sudut waktu

cos t = − tanπ tan δ +
sinh

cos π cos δ
(3.2)

5. Perhitungan sudut waktu matahari

sudut waktu matahari =
t

15
(3.3)

6. Perhitungan penentuan awal waktu salat

(a) Waktu Zuhur

Waktu Zuhur = 12◦ − e+KWD + i (3.4)
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(b) Waktu Asar

Waktu Asar = 12◦ − e+
t

15
+KWD + i (3.5)

(c) Waktu Magrib

Waktu Magrib = Waktu Zuhur +
t

15
(3.6)

(d) Waktu Isya

Waktu Isya = Waktu Zuhur +
t

15
(3.7)

(e) Waktu Subuh

Waktu Subuh = 12◦ − e− t

15
+KWD + i (3.8)

7. Penerapan uji independent sample t-test untuk mengetahui perbedaan antara

perhitungan trigonometri dengan data yang berasal dari Kemenag RI.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Data

Data yang diambil oleh peneliti dalam penelitian ini merupakan data lintang

dan bujur tempat gunung prau dengan titik koordinat −7◦11′13′′ LS dan 109◦55′20′′

BT yang bertepatan di jalur pendakian gunung prau. Puncak gunung prau berada

tepat di kawasan Dieng, Jawa Tengah yang bertepatan di Desa Batur, Kecamatan

Batur, Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah. Gunung prau juga dapat diakses

melalui kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah. Jalur pendakian yang dapat digunakan

untuk mendaki gunung prau adalah jalur dieng dari desa Dieng, jalur selo dari desa

Selo dan jalur cemoro kandang dari desa Cemoro Kandang.

Gambar 4.1 Titik Koordinat Data Lintang Dan Bujur

Sumber: Google Earth

45
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4.2. Penerapan Konsep Hisab Trigonometri Dalam Penentuan Awal Waktu

Salat

Penerapan konsep perhitungan trigonometri dalam menentukan penentuan

awal waktu salat yang harus dipersiapkan adalah data lintang dan bujur tempat,

deklinasi matahari dan equation of time. Data yang akan digunakan sebagai uji

coba adalah data pada tanggal 1 Juni 2023. Berikut perhitungan penentuan awal

waktu salat pada tanggal 1 Juni 2023:

4.2.1. Waktu Zuhur

Penentuan awal waktu salat zuhur terdapat perhitungan yang tidak

diperlukan, seperti ketinggian matahari, sudut waktu dan sudut waktu matahari

karena perhitungannya dilakukan berdasarkan waktu kulminasi matahari.

a. Perhitungan Koreksi Waktu Daerah

KWD =
Bujur Tempat − Bujur Daerah

15

=
105◦ − 109◦55′20′′

15

=
−4◦55′20′′

15

= −0◦19′41, 33′′

b. Perhitungan Awal Waktu Salat

Waktu Zuhur = 12◦ − e+KWD + i

= 12◦ − 0◦02′13′′ +−0◦19′41, 3′′ + 0◦1′

= 11◦39′5, 67′′

= 11.39 WIB
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Maka, waktu zuhur di jalur pendakian gunung prau adalah pukul 11.39 WIB

4.2.2. Waktu Asar

a. Perhitungan Tinggi Matahari

Penentuan awal waktu asar, perlu memperhatikan tinggi matahari pada saat

kulminasi serta panjang bayang-bayang benda pada saat tersebut. Akan

tetapi, panjang bayang-bayang benda tidak selalu tetap dan bergantung pada

kondisi bayang-bayang pada saat kulminasi. Selain itu, perhitungan juga

memperhatikan lintang tempat dan deklinasi matahari. Berikut adalah

perhitungan tinggi matahari waktu asar:

coth = tan (π − δ) + 1

= tan(−7◦11′13′′ − 22◦01′04′′) + 1

= tan(29◦12′17′′) + 1

= 1◦33′32, 36′′

h = 32◦40′40, 03′′

b. Perhitungan Koreksi Waktu Daerah

KWD =
Bujur Tempat − Bujur Daerah

15

=
105◦ − 109◦55′20′′

15

=
−4◦55′20′′

15

= −0◦19′41, 33′′
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c. Perhitungan Sudut Waktu

cos t = − tanπ tan δ +
sinh

cosπ cos δ

= − tan(−7◦11′13′′) tan(22◦01′04′′) +
sin(32◦40′40, 03′′)

cos(−7◦11′13′′) cos(22◦01′04′′)

t = 50◦21′27, 53′′

d. Perhitungan Sudut Waktu Matahari

t

15
=

50◦21′27, 53′′

15

= 3◦21′25, 53′′

e. Perhitungan Awal Waktu Salat

Waktu Asar = 12◦ − e+
t

15
+KWD + i

= 12◦ − 0◦02′13′′ + 3◦21′25, 53′′ + (−0◦19′41, 33′′) + 0◦1′

= 15◦00′51′′

= 15.01 WIB

Maka, waktu asar di jalur pendakian gunung prau adalah pukul 15.01 WIB

4.2.3. Waktu Magrib

a. Perhitungan Tinggi Matahari

Pada awal waktu magrib tinggi matahari sama dengan waktu syuruq yaitu

−1◦ dibawah ufuk. Posisi piringan matahari saat itu terletak diatas yang

bersentuhan dengan ufuk yang terlihat.
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b. Perhitungan Koreksi Waktu Daerah

KWD =
Bujur Tempat − Bujur Daerah

15

=
105◦ − 109◦55′20′′

15

=
−4◦55′20′′

15

= −0◦19′41, 3′′

c. Perhitungan Sudut Waktu

cos t = − tanπ tan δ +
sinh

cosπ cos δ

= − tan(−7◦11′13′′) tan(22◦01′04′′) +
sin(−1◦)

cos(−7◦11′13′′) cos(22◦01′04′′)

t = 88◦09′54, 7′′

d. Perhitungan Sudut Waktu Matahari

t

15
=

88◦09′54, 7′′

15

= 5◦52′39, 65′′

e. Perhitungan Awal Waktu Salat

Waktu Magrib = Waktu Zuhur +
t

15

= 11◦39′5, 67′′ + 5◦52′39, 65′′

= 17◦31′45, 32′′

= 17.32 WIB

Maka, waktu magrib di jalur pendakian gunung prau adalah pukul 17.32 WIB
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4.2.4. Waktu Isya

a. Perhitungan Tinggi Matahari

Pada awal waktu isya posisi matahari memasuki waktu malam yang

gelapnya mulai sempurna. Kondisi seperti ini dapat diketahui saat tinggi

matahari berada pada −18◦ dibawah ufuk.

b. Perhitungan Koreksi Waktu Daerah

KWD =
Bujur Tempat − Bujur Daerah

15

=
105◦ − 109◦55′20′′

15

=
−4◦55′20′′

15

= −0◦19′41, 33′′

c. Perhitungan Sudut Waktu

cos t = − tanπ tan δ +
sinh

cosπ cos δ

= − tan(−7◦11′13′′) tan(22◦01′04′′) +
sin(−18◦)

cos(−7◦11′13′′) cos(22◦01′04′′)

t = 106◦33′26, 39′′

d. Perhitungan Sudut Waktu Matahari

t

15
=

106◦33′26, 39′′

15

= 7◦06′13, 76′′
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e. Perhitungan Awal Waktu Salat

Waktu Isya = Waktu Zuhur +
t

15

= 11◦39′5, 67′′ + 7◦06′13, 76′′

= 18◦45′43′′

= 18.46 WIB

Maka, waktu isya di jalur pendakian gunung prau adalah pukul 18.46 WIB

4.2.5. Waktu Subuh

a. Perhitungan Tinggi Matahari

Waktu awal subuh dimulai sejak fajar terbit di ufuk timur dengan tinggi

matahari yang diketahui berada pada −20◦ di bawah ufuk.

b. Perhitungan Koreksi Waktu Daerah

KWD =
Bujur Tempat − Bujur Daerah

15

=
105◦ − 109◦55′20′′

15

=
−4◦55′20′′

15

= −0◦19′41, 33′′

c. Perhitungan Sudut Waktu

cos t = − tanπ tan δ +
sinh

cosπ cos δ

= − tan(−7◦11′13′′) tan(22◦01′04′′) +
sin(−20◦)

cos(−7◦11′13′′) cos(22◦01′04”′′)

t = 108◦42′52, 93′′
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d. Perhitungan Sudut Waktu Matahari

t

15
=

108◦42′52, 93′′

15

= 7◦14′51, 53′′

e. Perhitungan Awal Waktu Salat

Waktu Subuh = 12◦ − e− t

15
+KWD + i

= 12◦ − 0◦02′13′′ − 7◦14′51, 53′′ + (−0◦19′41, 33′′) + 0◦1′

= 4◦24′14, 14′′

= 04.24 WIB

Maka, waktu subuh di jalur pendakian gunung prau adalah pukul 04.24 WIB

4.3. Hasil Hisab Trigonometri Di Jalur Pendakian Gunung Prau

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan

metode hisab trigonometri, maka didapatkan hasil awal waktu salat di jalur

pendakian gunung prau pada bulan Juni 2023 sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Awal Waktu Salat Pada Bulan Juni Di Jalur Pendakian Gunung Prau

Tanggal Zuhur Asar Magrib Isya Subuh

1 Juni 11.39 15.01 17.32 18.46 04.24

2 Juni 11.39 15.01 17.32 18.46 04.24

3 Juni 11.39 15.01 17.33 18.46 04.24

4 Juni 11.40 15.01 17.33 18.46 04.24

5 Juni 11.40 15.01 17.33 18.47 04.24

6 Juni 11.40 15.02 17.33 18.47 04.24

7 Juni 11.40 15.02 17.33 18.47 04.25

8 Juni 11.40 15.02 17.33 18.47 04.25

9 Juni 11.40 15.02 17.33 18.47 04.25

10 Juni 11.41 15.02 17.33 18.47 04.25

11 Juni 11.41 15.02 17.34 18.48 04.25

12 Juni 11.41 15.03 17.34 18.48 04.26

13 Juni 11.41 15.03 17.34 18.48 04.26

14 Juni 11.41 15.03 17.34 18.48 04.26

15 Juni 11.42 15.03 17.34 18.49 04.26

16 Juni 11.42 15.03 17.34 18.49 04.26

17 Juni 11.42 15.04 17.35 18.49 04.27

18 Juni 11.42 15.04 17.35 18.49 04.27

19 Juni 11.42 15.03 17.35 18.49 04.27

20 Juni 11.42 15.03 17.34 18.49 04.26

21 Juni 11.42 15.03 17.34 18.48 04.26

22 Juni 11.41 15.03 17.34 18.48 04.26

23 Juni 11.43 15.05 17.36 18.50 04.28

24 Juni 11.43 15.04 17.35 18.50 04.27

25 Juni 11.43 15.04 17.35 18.50 04.27

26 Juni 11.43 15.04 17.35 18.49 04.27

27 Juni 11.42 15.04 17.35 18.49 04.27

28 Juni 11.44 15.06 17.37 18.51 04.29

29 Juni 11.44 15.05 17.37 18.51 04.28

30 Juni 11.44 15.05 17.36 18.51 04.28

Dari tabel hasil hisab trigonometri di atas terdapat beberapa awal waktu

salat yang hasilnya sama. Akan tetapi, hasil awal waktu salat yang berbeda ini

dikarenakan kondisi dari deklinasi matahari dan equation of time.

Kementrian Agama RI dalam menentukan awal waktu salat menggunakan

dua metode yaitu hisab dan rukyat. Dalam penulisan skripsi ini menggunakan
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metode hisab karena metode rukyat harus melalui proses rukyatul hilal dan usia

hilal harus sesuai dengan kesepakatan Kementrian Agama seluruh Asia serta

Nahdlatul Ulama sebesar 3◦. Sementara dalam Muhammadiyah hanya

menggunakan hisab saja karena yang dipakai dalam menentukan awal waktu salat

itu wujudul hilal, walaupun hilal yang dipakai sebesar 0, sekian. Akan tetapi

semua perhitungan penentuan awal waktu salat harus berdasarkan pada

pemerintahan dikarenakan rukyatul hilal menjadi validasi hisab. Jadi, hisab

merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang nantinya akan dikonfirmasi ulang

menggunakan rukyatul hilal.

4.4. Penerapan Uji Independent Sample T-Test

Implementasi keakuratan yang digunakan dengan menampilkan data waktu

salat zuhur dari perhitungan trigonometri dengan Kemenag RI. Kasus uji beda ini

menggunakan independent sample t- test, yang diuji dalam penelitian ini adalah

waktu salat zuhur dikarenakan waktu zuhur bisa digunakan sebagai penentu awal

waktu salat yang lain.
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Tabel 4.2 Perbandingan Awal Waktu Salat Zuhur antara Hisab Trigonometri dengan
Kemenag RI

Tanggal Zuhur (Trigonometri) Zuhur (Kemenag RI)

1 Juni 11.39 11.43

2 Juni 11.39 11.43

3 Juni 11.39 11.43

4 Juni 11.40 11.43

5 Juni 11.40 11.43

6 Juni 11.40 11.43

7 Juni 11.40 11.44

8 Juni 11.40 11.44

9 Juni 11.40 11.44

10 Juni 11.41 11.44

11 Juni 11.41 11.44

12 Juni 11.41 11.44

13 Juni 11.41 11.45

14 Juni 11.41 11.45

15 Juni 11.42 11.45

16 Juni 11.42 11.45

17 Juni 11.42 11.46

18 Juni 11.42 11.46

19 Juni 11.42 11.46

20 Juni 11.42 11.46

21 Juni 11.42 11.46

22 Juni 11.41 11.47

23 Juni 11.43 11.47

24 Juni 11.43 11.47

25 Juni 11.43 11.47

26 Juni 11.43 11.48

27 Juni 11.42 11.48

28 Juni 11.44 11.48

29 Juni 11.44 11.48

30 Juni 11.44 11.48

Langkah pertama adalah merumuskan hipotesis sederhana dengan bentuk

sebagai berikut:

H0 = Perhitungan awal waktu salat menggunakan hisab trigonometri sama dengan

awal waktu salat dari Kemenag RI.

H1 = Perhitungan awal waktu salat menggunakan hisab trigonometri tidak sama

dengan awal waktu salat dari Kemenag RI.
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Aturan dalam pengambilan keputusan dalam menentukan apakah H0 atau

H1 yang ditolak atau diterima dengan bentuk apabila P-Value > α maka diputuskan

untuk ditolak H0, sebaliknya jika hasil yang muncul adalah P-Value < α maka

diputuskan untuk diterima H1.

4.5. Hasil Uji Independent Sample T-Test

Gambar 4.2 Hasil Uji Independent Sample T-Test

Dari hasil output independent sample t-test pada kolom Lavene Test

diperolah P-Value > α = 0,128 > 0,05 yang artinya varians data antara hisab

trigonomteri dengan Kemenag RI adalah sama (homogen). Sehingga, dasar

pengambilan keputusan tabel output independent sample t-test berpedoman pada

nilai yang terdapat pada tabel Equal Variances Assumed, diperoleh P-Value < α =

0,000 < 0,05 yang berarti diterima perhitungan awal waktu salat menggunakan

hisab trigonometri tidak sama dengan awal waktu salat dari Kemenag RI dengan

tingkat signifikan 5%.

4.6. Integrasi Keilmuan

4.6.1. Kajian Keislaman Terkait Perintah Salat

Perintah salat diturunkan pertama kali ketika Nabi Muhammad Saw sedang

melakukan perjalanan Isra Mikraj dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha dan dari

Masjidil Aqsha menuju langit hingga sampai ke hadapan Allah Swt Peristiwa Isra

Mikraj terjadi pada tahun ke-10 kenabian Nabi Muhammad Saw. Dalam peristiwa
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isra mikraj ini telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 1.

A
�	
J
�
»�PA

�
K. ø


	
Y�

��
Ë @ úæ

�
�
��
¯

�
B
�
@ Y� j.�

�
��Ü

�
Ï @ ú

�
Í@
�
Ð
�
@ �Q
�
m

�
Ì'@ Y� j.�

�
��Ü

�
Ï @

�	áÓ� C
�
�
J


�
Ë è�Y�

�
J.
�
ªK.�

�ø �Qå
�
�

�
@ ø



	
Y�

��
Ë @

�	
àA

�
j
�
J.
�
�

�Q�
��
�
J.

�
Ë @

�
©J
Ò�

��
�Ë@

�
ñ
�
ë

�
é

��	
K @
�
A
�	
J
�
K� A
�
K


�
@
�	áÓ�

�
é
�
K

Q
�

�	
�Ë�

�
é
�
Ë
�
ñ
�
k

“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari

Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya

agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami.

Sesungghnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (QS Al-Isra’:

1)

Ayat di atas menggambarkan peristiwa isra mikraj yang menunjukkan

kebesaran, keagungan serta kekuasaan Allah Swt dalam memperjalankan

hamba-Nya dan memberikan perintah serta petunjuk-petunjuk kepada Nabi

Muhammad Saw. Perintah untuk menunaikan salat juga terdapat dalam Al-Qur’an

surat Al-Hajj ayat 77.
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“Wahai orang-orang yang beriman, ruku’lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah

Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan”. (QS

Al-Hajj: 77)

Ayat di atas menjelaskan perintah kepada orang-orang yang beriman untuk

melaksanakan rukuk, sujud serta menyembah Allah Swt. Dalam ayat ini juga

terdapat pesan penting tentang pelaksanaan ibadah salat dan berbuat kebajikan

yaitu mendapatkan kemenangan. Kemenangan yang dimaksud dalam ayat di atas

adalah keberuntungan. Selain dalam penjelasan ayat Al-Qur’an tersebut, dalam

hadis juga dijelaskan perintah salat yang merupakan tiang agama. Dari Mu’adz bin

Jabal, Nabi Saw bersabda:
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“Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Umar, telah menceritakan kepada

kami Abdullah bin Mu’adz ash Shan’ani dari Ma’mar dari ’Ashim bin Abi an

Najud dari Abu Wail dari Mu’adz bin Jabal, ia berkata, Aku pernah bersama Nabi

Saw dalam suatu ekspedisi. Suatu pagi aku berdekatan dengan beliau, sementara

kami terus melanjutkan perjalanan. Lantas berkata, ’Wahai Rasulullah,

kabarkanlah kepadaku tentang suatu amalan yang dapat memasukkanku ke dalam

surga dan menjauhkanku dari neraka.’ Beliau menjawab, ”Engkau telah

menanyakan kepadaku tentang perkara yang besar, padahal hal itu merupakan

perkara ringan bagi orang yang telah Allah mudahkan. Engkau sembah Allah dan

tidak menyekutukannya dengan sesuatu apa pun, engkau dirikan salat,

menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadan, berhaji ke Baitullah.” Kemudian
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beliau bersabda, ”Maukah engkau kutunjukkan pintu-pintu kebaikan? Puasa

merupakan perisai, sedekah akan memadamkan dosa sebagaimana air

memadamkan api, dan salatnya seseorang pada pertengahan malam.” Kemudian

beliau membaca ayat, ”Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sementara

mereka berdoa kepada Rabb-nya dengan rasa takut dan berharap, serta mereka

menafkahkan sebagian dari rizeki yang Kami berikan. (16) Tak seorangpun

mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah dipandang sebagai

balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan. (As-Sajdah: 16-17).

Kemudian beliau bersabda, ”Maukah engkau kutunjukkan pokok perkara agama,

tiang dan puncaknya?” Aku menjawab, ”Ya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda,

”Pokok dari perkara agama adalah Islam, tiangnya adalah salat, sedangkan

puncaknya adalah jihad.’ Kemudian beliau bersabda, ”Maukah engkau

kukabarkan dengan sesuatu yang dapat menguatkan itu semua?” Jawabku, ’Ya,

wahai Nabi Allah.’ Lalu beliau memegang lisannya, dan bersabda, ”’Jagalah ini.”

Tanyaku, ’Wahai Nabi Allah, (Apakah) sungguh kita akan diazab disebabkan oleh

perkataan yang kita ucapkan?’ Beliau menjawab, ”Celakalah engkau wahai

Mu’adz, Tidaklah manusia itu disunggkurkan ke dalam neraka di atas muka atau

hidung mereka, melainkan karena hasil ucapan lisan mereka!” Abu Isa berkata,

’Ini hadis hasan shahih”. (HR Tirmidzi No.2616)

Hadis tersebut menjelaskan bahwa pentingnya seorang umat muslim untuk

menegakan salat sehingga kepada orang tua diwajibkan untuk memerintahkan

anaknya untuk melaksanakan salat ketika sudah berusia akil baligh, sesuai dengan

hadis
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“Telah menceritakan kepada kami Mu‘ammal bin Hisyam Al-Yasykuri, telah

menceritakan kepada kami Isma’il dari Sawwar Abu Hamzah berkata Abu Daud;

Dia adalah Sawwar bin Daud Abu Hamzah Al-Muzani Ash-Shairafi dari Amru bin

Syu’aib dari Ayahnya dari Kakeknya dia berkata, Rasulullah Saw bersabda,

Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan salat apabila sudah

mencapai umur tujuh tahun, dan apabila sudah mencapai umur sepuluh tahun

maka pukullah dia apabila tidak melaksanakannya, dan pisahkanlah mereka

dalam tempat tidurnya.” Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb, telah

menceritakan kepada kami Waki’, telah menceritakan kepadaku Daud bin Sawwar

Al-Muzani dengan isnadnya dan maknanya dan dia menambahkan; (sabda

beliau): ”Dan apabila salah seorang di antara kalian menikahkan sahaya

perempuannya dengan sahaya laki-lakinya atau pembantunya, maka janganlah

dia melihat apa yang berada di bawah pusar dan di atas paha.” Abu Daud

berkata, Waki’ wahm dalam hal nama Sawwar bin Daud. Dan hadits ini telah

diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi, dia berkata, telah menceritakan

kepada kami Abu Hamzah Sawwar Ash-Shairafi”. (HR Abu Daud No. 495)

Dari hadis di atas dapat diambil pelajaran bahwa orang tua diperintahkan

untuk menyuruh anaknya mengerjakan salat ketika anaknya sudah berusia tujuh

tahun. Jika sang anak di usia sepuluh tahun masih tidak mau mengerjakan salat,
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maka orang tua boleh memukulnya. Namun harus diingat bahwa memukul anak

dalam hal ini adalah memukul sebagai sarana untuk mendidik mereka, bukan

memukul untuk menyakiti mereka. Sedari kecil kita sudah diajarkan untuk

melaksanakan salat lima waktu dan tidak ada alasan untuk meninggalkannya.

Ketika kita tidak mengetahui arah kiblat, yakinkan ke diri sendiri arah kiblat itu

dimana, sesungguhnya Allah Swt mengetahui niat itu, sesuai dengan hadis berikut:
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“Telah mengabarkan kepada kami Amr bin Ali dan Muhammad bin Al Mutsanna

dari Yahya dari Abdul Malik dia berkata, telah menceritakan kepada kami Sa’id

bin Jubair dari Ibnu Umar dia berkata, ”Dahulu Rasulullah Saw salat di atas

hewan kendaraannya dan beliau dari arah Makkah ke arah Madinah, dan di

situlah turun ayat, ’Maka kemana pun kamu menghadap di situlah wajah Allah

Swt. Sesungguhnya Allah Mahaluas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui”. (HR

An-Nasa’i No. 487)

Waktu salat lebih penting dari arah kiblat, karena waktu salat memiliki

aspek penting dalam menentukan kapan seorang muslim harus melakukan ibadah

salat, sedangkan arah kiblat bisa dilakukan menurut pengetahuan saat dalam

kondisi mendesak karena yang terpenting itu niat untuk beribadah kepada Allah

Swt. Dalam mendaki gunung, sering kali kita dihadapkan dengan situasi yang sulit

atau tantangan yang berat. Namun, di balik segala kesulitan itu terdapat potensi

besar untuk mendapatkan kemudahan, seperti yang terdapat dalam kaidah fikih

berikut:
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“Kesulitan mendatangkan kemudahan”.

Ketika sedang menghadapi dan mengatasi kesulitan dengan kesabaran,

ketekunan, dan keyakinan yang teguh, maka Allah Swt memberi rahmat yang tak

terhingga serta akan membukakan jalan. Namun, dalam melalui proses

menghadapi kesulitan itu kita belajar mengenal diri kita sendiri dan mengasah

ketangguhan mental serta menemukan kemampuan yang sebelumnya tersembunyi.

Saat menghadapi kesulitan, seseorang diizinkan untuk melanggar larangan atau

aturan tertentu untuk mengatasi situasi yang memerlukan tindakan mendesak,

dalam kaidah fikih dijelaskan:
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“Setiap larangan boleh diterjang saat darurat, Namun sekadar yang dibutuhkan

untuk menghilangkan darurat”.

4.6.2. Kajian Keislaman Terkait Waktu Salat

Waktu salat merupakan bagian penting dari ibadah salat. Terdapat ketentuan

waktu dalam menunaikan salat, yaitu waktu zuhur, waktu asar, waktu magrib, waktu

isya dan waktu subuh, dimana dalam tiap waktu salat mengikuti peredaran matahari.

Penjelasan mengenai ketentuan waktu salat terdapat dalam Al-Qur’an surat Qaf ayat

39-40.
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“39. Maka bersabarlah engkau (Muhammad) terhadap apa yang mereka katakan

dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu sebelum matahari terbit dan sebelum
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terbenam, 40. Dan bertasbihlah kepada-Nya pada malam hari dan setiap selesai

shalat”. (QS Qaf: 39-40)

Kedua ayat di atas menjelaskan tentang perintah Allah Swt kepada Nabi

Muhammad Saw untuk senantiasa bersabar atas ucapan orang-orang musyrik yang

mengingkari hari kebangkitan. Allah Swt juga memerintahkan Nabi Muhammad

Saw untuk senantiasa mensucikan dengan tasbih sambil memuji-Nya pada

waktu-waktu yang telah ditentukan, terutama dalam waktu salat yaitu sebelum

terbit, sebelum terbenamnya matahari, malam hari dan setiap salat. Waktu salat

sebelum terbit adalah waktu salat subuh, waktu salat sebelum terbenamnya

matahari adalah waktu salat zuhur dan asar, waktu salat malam hari adalah waktu

salat magrib dan isya dan yang terakhir waktu setiap selesai salat adalah setelah

selesai salat wajib 5 waktu yaitu salat rawatib. Selain dalam penjelasan ayat

Al-Qur’an, terdapat penjelasan dalam hadis mengenai waktu salat.
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“Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin ’Umar berkata, telah menceritakan

kepada kami Syu’bah, telah menceritakan kepada kami Abu Al Minhal dari Abu

Barzah, bahwa Nabi Saw melaksanakan salat Subuh, dan salah seorang dari kami

dapat mengetahui siapa orang yang ada di sisinya. Dalam salat tersebut beliau

membaca antara enam puluh hingga seratus ayat. Dan beliau salat Zuhur saat

matahari sudah condong, salat Asar saat salah seorang dari kami pergi ke ujung



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

64

kota dan matahari masih terasa panas sinarnya. Abu Al-Minhal berkata, “Dan

aku lupa apa yg dikatakan Abu Barzah tentang waktu Magrib”. Dan beliau sering

mengakhirkan pelaksanaan salat Isya hingga sepertiga malam lalu

melaksanakannya sampai pertengahan malam. Mu’adz berkata, Syu’bah berkata,

”Aku pernah berjumpa dengannya (Abu Al-Minhal) pada suatu hari, ia berkata,

’Atau sepertiga malam’””. (HR Bukhari No. 541)

Dalam menentukan waktu salat perlu adanya keyakinan dalam hati karena

itu mencerminkan keimanan dan ketaatan kepada Allah Swt dalam melaksanakan

ibadah salat. Keyakinan dalam hati akan selalu mengingatkan tentang pentingnya

salat sebagai kewajiban agama yang ditetapkan oleh Allah Swt. Dalam hal ini

membantu seseorang menjaga komitmen untuk melaksanakan salat dengan tepat

waktu dan dengan kualitas yang baik. Keyakinan yang kuat akan membimbing kita

dalam memprioritaskan salat di atas segala sesuatu dalam kehidupan sehari-hari,

seperti yang dijelaskan dalam kaidah fikih:
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“Keyakinan tidak dapat dihilangkan dengan keraguan”.

Sehingga, dalam menentukan penentuan awal waktu salat perlu dilakukan

dengan keyakinan agar terhindar dari sebuah keraguan.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan dari penelitian ini dan pembahasan

yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Untuk menerapkan konsep trigonometri dalam menentukan penentuan awal

waktu salat yang harus dipersiapkan adalah data lintang dan bujur tempat,

deklinasi matahari dan equation of time. Penerapan perhitungan trigonometri

bola digunakan untuk menentukan awal waktu salat di jalur pendakian

Gunung Prau. Pengetahuan tentang trigonometri bola juga memungkinkan

peneliti untuk memperhitungkan perubahan posisi matahari secara vertikal

dengan mempertimbangkan ketinggian dan kemiringan Gunung Prau. Hal

ini penting untuk menghitung dengan akurat waktu salat seperti Asar.

Dengan memahami dan menerapkan perhitungan trigonometri bola, pendaki

di jalur pendakian Gunung Prau dapat mengidentifikasi waktu salat dengan

lebih tepat. Hal ini membantu mereka menjalankan ibadah salat sesuai

dengan waktu yang telah ditentukan oleh agama.

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa awal waktu salat

di jalur pendakian Gunung Prau pada bulan Juni 2023 dengan waktu subuh

yang dimulai antara pukul 04.24 WIB hingga pukul 04.29 WIB, waktu zuhur

dimulai antara pukul 11.39 WIB hingga pukul 11.44 WIB, waktu asar

dimulai antara pukul 15.01 WIB hingga pukul 15.05 WIB, waktu magrib
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dimulai antara pukul 17.32 WIB hingga pukul 17.36 WIB dan waktu isya

dimulai antara pukul 18.46 WIB hingga pukul 18.51 WIB. Hal ini

didasarkan pada perhitungan trigonometri bola dengan mempertimbangkan

ketinggian Gunung Prau dan koordinat geografisnya. Perhitungan

trigonometri bola menjadi dasar dalam menentukan waktu salat ini.

5.2. Saran

Adapun dalam penelitian ini masih ada kekurangan dan keterbatasan

sehingga kedepannya ada penelitian lain yang berkaitan dengan perhitungan

penentuan awal waktu salat dengan membandingkan hasil perhitungan dengan data

yang terukur secara langsung, seperti pengamatan langsung posisi matahari untuk

menguji keakuratan metode yang digunakan. Selain itu, berkenaan dengan

penelitian perbandingan antara metode yang berbeda dalam perhitungan penentuan

awal waktu salat. Misalnya, perbandingan metode-metode yang berbasis

trigonometri dengan metode yang menggunakan model digital, seperti model sinar

matahari untuk melihat perbedaan dalam hasil dan keakuratan.
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